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ABSTRAK 

 

AKMAD RIJAL NIM : 1808202104  “JAMA’AH HAJI DI MASA PANDEMI 

COVID-19 PERSPEKTIF PMA NOMOR 13 TAHUN 2021 TENTANG 

PENYELENGGARAAN IBADAH HAJI REGULER (Studi Kasus Pembatalan 

Pemberangkatan Jama’ah Haji Di Kemenag Sumber Kabupaten Cirebon)” , Skripsi 

tahun 2022 
 

Haji merupakan ibadah yang paling ditunggu-tunggu oleh umat Islam untuk 

melengkapi rukun Islam nya. Betapa bahagia umat Islam yang telah melakukan ibadah 

haji. Namun pada tahun 2019 terjadi hal yang sangat tidak diinginkan semua orang 

diseluruh dunia yaitu adanya pandemi covid-19. Semua aspek kehidupan ikut terpengaruh 

karena wabah ini, tidak terkecuali haji. Pada tahun sebelum-sebelumnya setiap tahun 

orang berbondong-bondong memenuhi kota Mekkah untuk melaksanakan ibadah haji. 

Akan tetapi kegiatan haji harus terhenti di tahun 2020 dan 2021 karena pandemi covid-19 

ini. Dengan tertundanya pemberangkatan tersebut, mengakibatkan berubahnya beberapa 

kegiatan haji di Indonesia, tidak terkecuali kegiatan haji di kemenag Sumber Kabupaten 

Cirebon. Kemenag Sumber harus menyesuaikan diri dengan adanya hambatan-hambatan 

di masa pandemi ini. Sehingga kemenag sumber harus melakukan upaya-upaya agar 

kegiatan haji tetap dapat berjalan dengan baik. Demi mengatasi masalah kegiatan haji 

pada masa pandemi, Kementrian Agama RI membuat Peraturan Menteri Agama (PMA) 

No. 13 tahun 2021 tentang penyelenggraan ibadah haji reguler. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan pembahasan tentang kondisi pelaksanaan ibadah haji pada masa pandemi, 

apakah ada hambatan dan upaya, serta pandangan PMA No. 13 tahun 2021 mengenai 

kegiatan haji pada masa pandemi covid-19.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan ibadah haji di kemenag 

sumber pada masa pandemi covid-19 yang berkaitan dengan PMA No. 13 Tahun 2021 

tentang penyelenggaraan ibadah haji reguler. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghadirkan 

data deskriptif berupa orang-orang atau pelaku yang dapat diamati. 

Hasil dari penelitian ini yaitu pertama, pada masa covid-19 tahun 2020 dan 2021 

kemenag sumber tetap melaksanakan kegiatan ibadah haji dengan baik seperti manasik 

haji, walaupun dengan cara virtual/online tetapi tidak ada pemberangkatan haji. Dan, 

pemberangkatan jama’ah haji dilaksanakan pada tahun 2022, setelah 2 tahun tertunda, 

dengan jumlah 1.092 jama’ah. Kedua, kegiatan haji dimasa pandemi terdapat beberapa 

hambatan yaitu : adanya batasan usia, penundaan pemberangkatan bagi jama’ah yang 

sakit dan hamil tua, tetapi pelaksanaan haji pada tahun 2022 di kemenag Sumber 

Kabupaten Cirebon telah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan peraturan yang telah 

ditentukan. Ketiga, Kegiatan ibadah haji pada masa covid-19 Kemenag Sumber 

Kabupaten Cirebon sudah merealisasikan PMA No. 13 Tahun 2021 tentang 

penyelenggaraan ibadah haji reguler dengan baik dan benar. Karena segala sesuatu yang 

berkaitan dengan haji di kemenag Sumber Kabupaten Cirebon merujuk pada PMA No. 13 

Tahun 2021. 
 

 

Kata Kunci : Haji, Pandemi covid-19, PMA No.13 Tahun 2021 
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ABSTRACT 

AKMAD RIJAL NIM : 1808202104 “JAMA'AH HAJJ IN THE PANDEMIC TIME 

OF COVID-19 MINISTER OF RELIGION REGULATIONS PERSPECTIVE 

NUMBER 13 OF 2021 REGARDING IMPLEMENTATION OF REGULAR HAJJ 

WORSHIP (Case Study of Cancellation of Pilgrimage Departure at Ministry of 

Religion Sumber Cirebon Regency)”, 2022 Thesis 

 

Hajj is the most awaited worship by Muslims to complete its pillars of Islam.  How happy 

the Muslims who have performed the pilgrimage.  However, in 2019, something that 

everyone around the world really didn't want happened, namely the Covid-19 pandemic.  

All aspects of life have been affected by this outbreak, and the pilgrimage is no exception.  

In previous years every year people flocked to the city of Mecca to perform the 

pilgrimage.  However, Hajj activities must stop in 2020 and 2021 due to the co-19 

pandemic.  With the delay in departure, several hajj activities in Indonesia have changed, 

including the haj activities at the Ministry of Religion Sumber Cirebon Regency.  The 

Ministry of Energy and Mineral Resources must adapt to the obstacles during this 

pandemic. So that the Ministry of Religion of Resources must make efforts so that the Hajj 

activities can continue to run well. In order to overcome the problem of hajj activities 

during the pandemic, the Indonesian Ministry of Religion issued Regulation of the 

Minister of Religion (PMA) No. 13 of 2021 concerning the organization of regular 

pilgrimages. Therefore, it is necessary to discuss the conditions of the pilgrimage during 

the pandemic, whether there are obstacles and efforts, as well as the views of Regulation 

of the Minister of Religion No. 13 of 2021 regarding hajj activities during the pandemic 

covid-19. 
This study aims to determine the implementation of the pilgrimage at the Ministry of 

Religion of Sumber during the Covid-19 pandemic related to minister of religion 

regulations No.  13 of 2021 concerning the implementation of the regular pilgrimage.  

This study used qualitative research methods.  Where, according to Bogdan and Taylor 

defines that the qualitative method is a research procedure that presents descriptive data 

in the form of written or spoken words from people or actors that can be observed. 

The results of this study are first, during the Covid-19 period in 2020 and 2021 the 

Ministry of Religion of Sumber continued to carry out Hajj activities properly such as 

Hajj rituals, even though in a virtual/online manner but there were no Hajj departures.  

And, the departure of pilgrims will be carried out in 2022, after 2 years of delay, with a 

total of 1,092 pilgrims.  Second, there are several obstacles to Hajj activities during the 

pandemic, namely: there are age limits, delays in departure for pilgrims who are sick and 

heavily pregnant, but the implementation of the Hajj in 2022 at the Ministry of Religion 

Sumber Cirebon Regency has been carried out properly in accordance with 

predetermined regulations.  Third, the Hajj activities during the Covid-19 period, the 

Ministry of Religion, Cirebon Regency, have realized minister of religion regulations No.  

13 of 2021 regarding the proper and correct implementation of the regular pilgrimage.  

Because everything related to Hajj at the Cirebon Regency Ministry of Religion refers to 

minister of religion regulations No.  13 Year 2021. 
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 نبذة مختصرة
 

ظاِغ اٌؽط فٟ صِٓ اٌٛتاء ِٓ  ِشض ف١شٚس وٛسٚٔا ٚص٠ش اٌذ٠ٓ  ٢ٓ٢ٕٕٓٔٓٗٔاؼّذ سظاي , سلُ :  

ف١ّا ٠رؼٍك ترٕف١ز ػثادج اٌؽط اٌؼاد٠ح )دساسح ؼاٌح لإٌغاء اٌؽط فٟ ٚصاسج  ٌٕٕٔٓؼاَ   ٖٔاٌٍٛائػ  سلُ ِٕظٛس 

 اٌذ٠ٓ( "        

وصش اٌؼثادج اٌرٟ ٠ٕرظش٘ا اٌّسٍّْٛ لإذّاَ أسواْ الإسلاَ.  ِا أسؼذ اٌّس١ٍّٓ اٌز٠ٓ ٠ؤدْٚ فش٠ضح اٌؽط ٘ٛ أ

ف١شٚس ، ؼذز شٟء لا ٠ش٠ذٖ اٌع١ّغ فٟ ظ١ّغ أٔؽاء اٌؼاٌُ ، ٚ٘ٛ ظائؽح  ۹ٕٔٓاٌؽط.  ِٚغ رٌه ، فٟ ػاَ 

.  ٚلذ ذأششخ ظ١ّغ ظٛأة اٌؽ١اج تٙزا اٌرفشٟ ، ٌُٚ ٠ىٓ اٌؽط اسرصٕاءً.  فٟ اٌسٕٛاخ اٌساتمح واْ إٌاس وٛسٚٔا

٠رذفمْٛ وً ػاَ ػٍٝ ِذ٠ٕح ِىح لأداء فش٠ضح اٌؽط.  ِٚغ رٌه ، ٠عة أْ ذرٛلف أٔشطح اٌؽط فٟ ػاِٟ 

اٌؼذ٠ذ ِٓ أٔشطح اٌؽط فٟ  .  ِغ اٌرأخ١ش فٟ اٌّغادسج ، ذغ١شخف١شٚس وٛسٚٔاتسثة ظائؽح  ٕٕٔٓٚ  ٕٕٓٓ

.  ٠عة ػٍٝ ٚصاسج اٌطالح سّث١ش اٌّماطؼاخ ظشتْٛ اٌذ٠ٓإٔذ١ٔٚس١ا ، تّا فٟ رٌه أٔشطح اٌؽط فٟ ٚصاسج اٌذ٠ٓ 

٠عة أْ ذرى١ف ٚصاسج اٌطالح ٚاٌصشٚج اٌّؼذ١ٔح ِغ اٌؼمثاخ خلاي ٘زٖ ٚاٌصشٚج اٌّؼذ١ٔح اٌرى١ف ِغ ٘زا اٌٛتاء.  

أح اٌّٛاسد تزي اٌعٙٛد ؼرٝ ذسرّش أٔشطح اٌؽط تشىً ظ١ذ. ِٓ أظً اٌرغٍة اٌعائؽح. ؼرٝ ٠رسٕٝ ٌٛصاسج د٠

ػٍٝ ِشىٍح أٔشطح اٌؽط أشٕاء اٌٛتاء ، أصذسخ ٚصاسج الأد٠اْ الإٔذ١ٔٚس١ح لائؽح ٚص٠ش اٌذ٠ٓ سلُ  سلُ. لأْٛ 

ٌه ٌزٌه لا تذ ِٓ ِٕالشح ظشٚف اٌؽط خلاي اٌعائؽح ًٚ٘ ٕ٘ا تشأْ ذٕظ١ُ اٌؼّشج. 2021ٌسٕح  13سلُ 

تشاْ أشطح اٌؽط اشٕا أشطح  ٕٕٔٓاٌؼاَ  ٖٔسلُ . ِؼٛلاخ ٚظٙٛد ٚوزاٌه اساء سٍطح إٌمذ اٌفٍسط١ٕ١ح سلُ

 .۹ٔ-وٛف١ذ ؼائعح 

 11-ذٙذف ٘زٖ اٌذساسح إٌٝ ذؽذ٠ذ ِذٜ ذٕف١ز فش٠ضح اٌؽط تٛصاسج اٌذ٠ٓ ساِثش أشٕاء ظائؽح وٛف١ذ  

تشأْ ذٕف١ز فش٠ضح اٌؽط.  اسرخذِد ٘زٖ اٌذساسح طشق  ٌٕٕٔٓسٕح ٖٔٚاٌّرؼٍمح تلائؽح ٚص٠ش الأد٠اْ سلُ 

اٌثؽس إٌٛػٟ.  ؼ١س ٠ؽذد ، ٚفماً ٌثٛغذاْ ٚذا٠ٍٛس ، أْ اٌطش٠مح إٌٛػ١ح ٟ٘ إظشاء تؽس ٠مذَ ت١أاخ ٚصف١ح 

 فٟ شىً وٍّاخ ِىرٛتح أٚ ِٕطٛلح ِٓ أشخاص أٚ ِّص١ٍٓ ٠ّىٓ ِلاؼظرٙا.

، ٚاصٍد ٚصاسج  ٕٕٔٓٚ  ٕٕٓٓفٟ ػاِٟ   وٛسٚٔا ف١شٚسٔرائط ٘زٖ اٌذساسح ٟ٘ أٚلاً ، خلاي فرشج 

الأد٠اْ فٟ سِٛثش اٌم١اَ تأٔشطح اٌؽط تشىً صؽ١ػ ِصً ِٕاسه اٌؽط ، ػٍٝ اٌشغُ ِٓ رٌه تطش٠مح 

، تؼذ  ٕٕٕٓافرشاض١ح / ػثش الإٔرشٔد ٌٚىٓ ٌُ ٠ىٓ ٕ٘ان ِغادسْٚ ٌٍؽط .  ٚس١رُ سؼ١ً اٌؽعاض فٟ ػاَ 

ض.  شا١ٔاً ، ٕ٘ان ػذج ِؼٛلاخ أِاَ أٔشطح اٌؽط أشٕاء اٌٛتاء ، ٟٚ٘: ؼا۹ٕٓٔػا١ِٓ ِٓ اٌرأخ١ش ، تئظّاٌٟ 

ٕ٘ان ؼذٚد ػّش٠ح ، ٚذأخ١شاخ فٟ اٌّغادسج ٌٍؽعاض اٌّشضٝ ٚإٌساء اٌؽٛاًِ تشىً وث١ش ، ٌٚىٓ ذٕف١ز 

واْ ٠رُ ذٕف١ز٘ا تشىً صؽ١ػ ٚفماً ٌٍٛائػ  سّث١ش اٌّماطؼاخ ظشتْٛ اٌذ٠ٓفٟ ٚصاسج اٌذ٠ٓ  ٕٕٕٓاٌؽط فٟ ػاَ 

سّث١ش اٌّماطؼاخ  اٌذ٠ٓ، أدسود ٚصاسج اٌذ٠ٓ  ف١شٚس وٛسٚٔااٌّؽذدج ِسثماً.  شاٌصاً ، أٔشطح اٌؽط خلاي فرشج 

تشأْ اٌرٕف١ز اٌس١ٍُ ٚاٌصؽ١ػ ٌٍؽط اٌؼادٞ.  لأْ وً ِا ٠رؼٍك  ٌٕٕٔٓؼاَ ٖٔلائؽح ٚص٠ش اٌذ٠ٓ سلُ   ظشتْٛ

 .ٌٕٕٔٓؼاَ ٖٔئؽح ٚص٠ش اٌذ٠ٓ سلُ تاٌؽط فٟ ٚصاسج الأد٠اْ ، ٠ش١ش سِٛثش س١ش٠ثْٛ س٠عٕسٟ إٌٝ لا

 ٌٕٕٔٓؼاَ ٖٔ، سٍطح إٌمذ اٌفٍسط١ٕ١ح سلُ ۹ٔ: اٌؽط ، ظائؽح وٛف١ذ الكلماث المفتاحيت
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 خ

 ز

 ض

 

Alif 

ba‟ 

ta‟ 

sa‟ 

jim 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ  

j 

Tidak dilambangkan  

Be 

Te 

Es (dengan titik diatas) 

Je 

 غ

 ؾ

 د

 ر

 س

ha‟ 

kha‟ 

dal 

zal 

ra‟ 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

Ha (dengan titik di 

bawah) 

Ka dan Ha 

De 

Zet (dengan titik di 

atas) 

Er 

  
 ص

 س

 ش

 ص

 ض

Zai 

sin 

syin 

sad 

dad 

Z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

Zet 

Es 

Es dan Ye 

Es (dengan titik di 

bawah) 

De (dengan titik 

dibawah) 
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 ط

 ظ

 ع

 ؽ

 ف

Ta 

za 

„ain 

gain 

fa‟ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

Te (dengan titik 

dibawah) 

Zet (dengan titik 

dibawah) 

Koma terbalik diatas 

Ge 

Ef 

 ق

 ن

 ي

َ 

ْ 

Qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

Q 

k 

l 

m 

n 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

ٚ 

ٖ 

 ء

ٞ 

wawu 

ha‟ 

hamzah 

ya 

W 

h 

‟ 

Y 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa Arab 

lambangnya berupa tanda atau harakat, yaitu fathah (ـــــَــــــ) untuk vokal a, 

kasroh (ــــــِـــــــ) untuk vokal i, dan dhummah (ــــــُـــــــ) untuk vokal u. Vokal 

rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf 

yaitu auyaitu harakat a (fathah) diikuti wawu (j) sukun (mati), dan ai yaitu 

harakat a (fathah) diiringi huruf ya’ (ٞ) sukun (mati). 
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Contoh vokal tunggal :  َوَسَش   ditulis   kasara 

  ًَ  ditulis   ja’ala  ظَؼَ

 

 

Contoh vokal rangkap : 

1. Fathah + yā' tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (ٞأ).  

      Contoh:   َو١َْف ditulis kaifa 

2. Fathah + wāwu mati ditulis au (ٚا).  

 Contoh:  َي ْٛ َ٘  ditulis haula 

A. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan 

tanda.Vokal panjang ditulis, masing-masing dengan tanda hubung (-) 

diatasnya. 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ََ  ...ا ََ  Fathah dan alif 
Â 

a dengan garis di 

atas ي ََ ... Atau fathah dan ya 

...ي  ََ  ِ  Kasrah dan ya Î 
i dengan garis di 

atas 

ََ  ...و  Dammah dan wau Û 
u dengan garis di 

atas 
 

Contoh :  َلَاي ditulis   qâla 

 ًَ  ditulis    qîla    ل١ِْ

يُ  ْٛ  ditulis   yaqûlu  ٠مَُ

B. Ta’ marbutah 

Transliterasi untuk ta' marbutah ada dua, yaitu : ta' marbutah 

yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta' marbutah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang 

berakhir dengan ta' marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 
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sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh :       ِضَحُ الاطَْفاَي ْٚ  ditulis    rauḍah al-aṭfāl   سَ

ضَحُ الاطَْفاَي ْٚ  ditulis    rauḍatul aṭfāl    سَ

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Jika huruf LB ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah   ًَ َّٜ -   ----, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh : َسَتَّٕا ditulis    rabbanâ 

 ditulis     al-ḥaddu     اٌؽَذ  

F. Kata Sandang Alif + Lam (Jا) 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf 

yang mengikutinya. 

Contoh :  ًُ   ditulis      ar-rajulu      اٌشَّ ظُ

ّْسُ      ditulis      as-syamsu    اٌشَّ

2. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-. 

Contoh :        ٍُِه َّ ٌْ  ditulis a l-Maliku اَ

  ُُ  ditulis   al-qalamu   اٌمٍََ

G. Hamzah 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir kata, maka ditulis dengan 

tanda apostrof ('). 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
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sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara, bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

 

Contoh :   ِاصِل َٛ خ١َْشٌ اٌشَّ َّْ اللهَ ٌَُٙ اِ َٚ َٓ ١  

Ditulis : Wa innallâha lahuwa khair al-râziqîn atau Wa innallâha lahuwa 

   khairurrâziqîn 

I. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunakan huruf kapital 

sesuai dengan Ejaan Yang Di sempurnakan (EYD), di antaranya huruf kapital 

digunakan untuk penulisan huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf capital untuk allah hanya berlaku bila dalam tulisan arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf / harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

dipergunakan. 

 

Contoh :   َِٞاٌثُخاس ditulis  al-Bukhârî  

            ِٟ  ditulis  al-Baihaqî     اٌث١َْٙمِ

 

 

 

 

  


